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ABSTRAK 
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DALAM KONSENTRAT TERHADAP TOTAL LEUKOSIT DAN 

DEFERENSIAL LEUKOSIT PADA DARAH KAMBING JAWARANDU 

 

 

 

Oleh 

 

Refi Mariska 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi temu ireng 

(Curcuma aeruginosa) dan untuk mengetahui level terbaik suplementasi temu 

ireng (Curcuma aeruginosa) pada konsentrat terhadap total leukosit dan 

diferensial leukosit pada darah kambing Jawarandu. Penelitian ini dilakukan pada 

Maret–Mei 2024 yang berlokasi di peternakan kambing Desa Adi Jaya, 

Kecamatan Terbangi Besar, Kabupaten Lampung Tengah. Pemeriksaan total 

leukosit, dan diferensial leukosit yang dilaksanakan di Rumah Sakit Hewan Prof. 

Soeparwi, Fakultas Kedokteran Hewan, Unversitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 

perlakuan dan 3 kali pengulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan. Perlakuan 

yang diberikan yaitu P0: Konsentrat; P1: Konsentrat + 750 mg/hari/ekor Temu 

ireng (Curcuma aeruginosa); P2: Konsentrat + 1.500 mg/hari/ekor Temu ireng 

(Curcuma aeruginosa); P3: Konsentrat + 2.250 mg /hari/ekor Temu ireng 

(Curcuma aeruginosa). Hasil penelitian diperoleh bahwa penambahan tepung 

temu ireng dalam konsentrat pada kambing Jawarandu memiliki nilai rata-rata 

jumlah neutrofil, basofil, eosinofil dan limfosit dalam kisaran normal, sedangkan 

rata-rata total leukosit dan monosit diatas kisaran normal; 

 

 

Kata kunci: deferensial leukosit, kambing Jawarandu, temu ireng, total leukosit.



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SUPPLEMENTATION OF TEMU IRENG (Curcuma 

aeruginosa) IN CONCENTRATE ON TOTAL LEUKOCYTES AND 

LEUKOCYTES DIFFERENTIAL IN THE BLOOD OF 

 JAVARANDU GOATS 

 

 

 

By 

 

Refi Mariska 

 

 

This study aims to determine the effect of black turmeric (Curcuma aeruginosa) 

supplementation and to determine the best level of black turmeric (Curcuma 

aeruginosa) supplementation in concentrate on total leukocytes and differential 

leukocytes in the blood of Randurandu goats. This study was conducted in March- 

May 2024 located in the Adi Jaya Village goat farm, Terbangi Besar District, 

Central Lampung Regency. Examination of total leukocytes and differential 

leukocytes was carried out at the Prof. Soeparwi Animal Hospital, Faculty of 

Veterinary Medicine, Gadjah Mada University, Yogyakarta. This study used a 

Randomized Block Design (RAK) with 4 treatments and 3 repetitions so that there 

were 12 experimental units. The treatments given were P0: Concentrate; P1: 

Concentrate + 750 mg / day / head Black turmeric (Curcuma aeruginosa); P2: 

Concentrate + 1.500 mg/day/head Black turmeric (Curcuma aeruginosa); P3: 

Concentrate + 2.250 mg/day/head Black turmeric (Curcuma aeruginosa). The 

results of the study showed that the addition of black turmeric flour in concentrate 

in Jawarandu goats had an average value of the number of neutrophils, basophils, 

eosinophils and lymphocytes within the normal range, while the average total 

leukocytes and monocytes were above the normal range 

 

 

Keywords: leukocyte differentials, Jawarandu goats, black ginger, total 

leukocytes. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

I.1 Latar Belakang 

 

Provinsi Lampung ini merupakan daerah yang mempunyai potensi dalam 

perkembangan usaha peternakan. Pada tahun 2010, populasi ternak kambing di 

Provinsi Lampung mencapai 997.412 ekor dan di tahun 2011 ternak kambing di 

Provinsi Lampung meningkat menjadi 1.090.647 ekor (Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2011). Lampung Tengah merupakan salah 

satu kabupaten yang mempunyai potensi yang cukup besar di bidang peternakan 

terutama yaitu ternak kambing. Populasi kambing di Lampung Tengah pada tahun 

2014 mencapai 185.851 ekor. 

 

Ternak kambing mempunyai beberapa kelebihan yaitu dari potensi ekonomi, 

tubuh yang relatif kecil, cepat mencapai dewasa kelamin, dan mudah dalam 

pemeliharaannya. Usaha peternakan kambing sangat mudah, karena tidak 

membutuhkan lahan yang luas, investasi modal usaha yang relatif kecil, mudah 

dipasarkan dan modal usaha cepat berputar. Kambing Jawarandu merupakan salah 

satu primadona ternak yang dipelihara oleh masyarakat di pedesaan. 

Kambing Jawarandu dipilih untuk dibudidayakan, karena jenis pakan yang ada di 

daerah tersebut cocok dan mendukung untuk pemeliharaan kambing, kambing 

Jawarandu dapat berproduksi sepanjang tahun dan beranak lebih dari satu, serta 

untuk memenuhi permintaan pasar. Kambing Jawarandu adalah hasil persilangan 

antara kambing Kacang dengan kambing Peranakan Etawah sehingga genotip 

kambing Etawahnya relatif rendah dan genotip kambing Kacangnya relatif tinggi 

(lebih dari 50%). Adriani et.al. (2003) menyatakan bahwa kambing Jawarandu 

merupakan kambing tipe dwiguna, yaitu sebagai ternak potong dan ternak perah. 
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Namun kenyataannya di lapangan, kambing Jawarandu lebih banyak ditujukan 

untuk memproduksi daging (ternak potong). Salah satu faktor yang dapat 

diperhatikan di dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas kambing adalah 

tatalaksana dalam pemeliharaan yang terutama dalam hal pemberian pakan. Pakan 

ternak mempunyai peran penting dalam usaha peternakan dan merupakan bagian 

terbesar dari total biaya produksi. Pakan ternak di suatu peternakan harus terjaga 

kualitas, kuantitas, dan kontinuitas ketersediaan agar proses perkembangan dan 

produksi yang dihasilkan dapat menjadi lebih baik. Pakan merupakan faktor 

penting dalam mendukung produktivitas ternak. Pemberian pakan yang 

mencukupi nutrien yang dibutuhkan oleh ternak diharapkan dapat menghasilkan 

produktivitas ternak yang tinggi. 

 

Peternakan kambing di Indonesia diusahakan oleh masyarakat sebagai pekerjaan 

sambilan dan sistem pemeliharaannya masih tradisional, pakan yang diberikan 

seadanya, sehingga produktivitas yang tinggi sulit dicapai. Pakan yang dicerna 

dengan baik oleh ternak mampu menyajikan nutrient yang penting untuk hidup 

pokok, pertumbuhan, dan penggemukan. Pemanfaatan nutrien pada pakan 

melibatkan peran darah menurut Rosita et al. (2019), bahwa fungsi darah untuk 

menghantarkan oksigen dan nutrien ke seluruh bagian tubuh dan jaringan, 

sehingga terdapat hubungan antara kualitas nutrien pada pakan dan gambaran 

darah yang baik (Yanti et al., 2013). 

 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa) mengandung minyak atsiri, kurkumin, tanin, 

dan kurkumol (Marliani et al., 2021). Kombinasi zat aktif minyak atsiri dan 

kurkumin dari temu ireng mampu meningkatkan respon imun (Untari, 2009). 

Pemanfaatan temu ireng (Curcuma aeruginosa) sebagai tanaman tradisional telah 

terbukti dapat memacu pertambahan bobot badan dan produktivitas secara alami, 

serta berpengaruh pada kesehatan ternak karena mengandung zat aktif (Widowati, 

2007). 
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Hingga saat ini belum ada penelitian tentang penambahan feed additive berupa 

temu ireng untuk ternak sebagai pakan telah banyak dilakukan di sektor 

perunggasan, namun pada sektor ternak ruminansia masih jarang ditemukan. Oleh 

sebab itu, penulis ingin mencoba meneliti tentang pengaruh pemberian temu ireng 

terhadap kesehatan tubuh ternak dengan pemeriksaan total sel darah putih dan 

diferensial sel darah putih (limfosit, monosit, dan neutrofil). 

 

I.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. mengetahui pengaruh suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam 

konsentrat terhadap total leukosit dan deferensial leukosit pada darah kambing 

Jawarandu; 

2. mengetahui level terbaik suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) 

dalam konsentrat terhadap total leukosit dan diferensial leukosit pada darah 

kambing Jawarandu. 

 

I.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada para peternak kambing 

dan juga masyarakat mengenai pengaruh suplementasi temu ireng (Curcuma 

aeruginosa) dalam konsentrat terhadap total leukosit dan deferensial leukosit pada 

darah kambing Jawarandu 

 

I.4 Kerangka Berpikir 

 

Ternak kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil. Kambing 

Jawarandu merupakan hasil dari persilangan kambing Peranakan Etawa (PE) 

jantan dengan kambing Kacang betina yang mempunyai ciri-ciri telinga tebal dan 

lebih panjang dari kepala, lehernya tidak bersurai, bentuk tubuh yang terlihat 

tebal, dan juga bulu tubuh yang kasar. Kambing Jawarandu merupakan kambing 

yang dikenal dengan nama kambing Bligon atau Rambon, keunggulan kambing 
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ini terletak pada pertumbuhan yang cepat dan mempunyai tingkat kesuburan yang 

tinggi. Dari kedua sifat ini diwariskan oleh kambing Kacang, sedangkan pada 

postur yang tubuhnya lebih tinggi dari pada kambing Kacang merupakan pewaris 

dari kambing Peranakan Etawa (PE). Kambing Jawarandu dapat beradaptasi baik 

dilingkungan yang ada di Indonesia, kemampuan dapat beradaptasi ini sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan ternak. Selain dimanfaatkan dagingnya, kambing 

juga merupakan sumber penghasil susu, bahkan kulit kambing dan kotorannya 

juga bisa di manfaatkan untuk kehidupan sehari-hari.Pakan merupakan salah satu 

faktor yang berperan penting dalam menunjang keberhasilan produktivitas ternak 

dan memegang pembiayaan terbesar dalam suatu usaha peternakan yaitu sebesar 

60-70% dari total biaya produksi, akan tetapi sempitnya lahan pertanian menjadi 

salah satu kendala di Indonesia karena jumlah hijauan yang tersedia tidak dapat 

memenuhi kebutuhan pakan. 

 

Kecukupan nutrisi ternak menjadi suatu ukuran keberhasilan dalam pemenuhan 

nutrisi pada ternak yang diindikasikan terhadap bobot tubuh dan tinggi badan pada 

ternak. Kecukupan nutrisi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor eksternal 

dan internal. Faktor eksternal meliputi cuaca, ketersediaan dari bahan pakan, 

kualitas pakan, serta kebersihan di sekitar lingkungan ternak. Sedangkan faktor 

internal meliputi umur ternak, kesehatan pada ternak, dan juga genetiknya. 

Peternak membutuhakan kualitas pakan yang baik dan sehat bagi ternaknya 

sendiri, adapun untuk mencukupi kebutuhan pakan dapat dengan pemberian feed 

additive. 

 

Feed additive merupakan suatu bahan yang dicampurkan didalam pakan yang 

dapat mempengaruhi kesehatan, produktivitas maupun keadaan gizi ternak, 

meskipun bahan tersebut bukan untuk mencukupi kebutuhan zat gizi 

(Sulistyoningsih et al., 2014). Feed additive sendiri sering digunakan oleh para 

peternak sebagai antibiotik tetapi sekarang antibiotik penggunaannya sudah 

dilarang. Oleh karena itu, antibiotik dapat digantikan dengan feed additive 

alternatif alami yang memiliki berbagai sifat biologis termasuk antimikroba, 

antiinflamasi dan antioksidan. Salah satu contoh feed additive adalah temu ireng. 
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Temu ireng (Curcuma aeruginosa.) merupakan tanaman herbal yang mengandung 

minyak atsiri, flavonoid dan juga kurkumin. Minyak atsiri yang terkandung di 

dalam rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa) sebanyak 2% (Pugiyanti, 2015), 

minyak atsiri dapat memberikan efek anti mikroba, anti virus, anti jamur, anti 

inflamasi, dan juga antioksidan (Theanphong et al., 2015). Flavonoid merupakaan 

senyawa polipenol, flavonoid ini berfungsi sebagai antioksidan dan antimikroba. 

Flavonoid sebagai imunostimulan yang dapat meningkatkan poliferasi limfosit 

pada ternak. Kandungan kurkumin pada temu ireng (Curcuma aeruginosa) ini 

dapat memodulasi perkembangan dan respon seluler terhadap imun pada tubuh 

ternak. 

 

Darah merupakan indikator kesehatan dari semua makhluk hidup. Hal ini 

dikarenakan darah berkaitan langsung dengan kinerja dalam tubuh. Kondisi 

kesehatan ternak dapat diketahui dengan melihat diantaranya total sel darah putih 

dan diferensial sel darah putih. Ternak yang sakit dapat diidentifikasi dari 

komposisi darah dan sebaliknya ternak yang prima kesehatan tubuhnya juga dapat 

diketahui dari komposisi darahnya. Tingkat kenaikan dan penurunan jumlah 

leukosit dalam sirkulasi menggambarkan ketanggapan sel darah putih dalam 

mencegah hadirnya agen penyakit dan peradangan (Nordenson, 2002). 

 

Menurut Isroli et al. (2009), untuk mengetahui tingkat kekebalan tubuh dapat 

dilihat dari variabel darah berupa leukosit dan diferensial leukosit secara lengkap. 

Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh yang 

sangat tanggap terhadap agen infeksi penyakit. Menurut Junguera (1997), leukosit 

berfungsi melindungi tubuh terhadap berbagai penyakit dengan cara fagosit dan 

menghasilkan antibodi. Sedangkan menurut Cahyaningsih et al. (2007), 

diferensial leukosit merupakan kesatuan dari sel darah putih yang terdiri dari dua 

kelompok yaitu granulosit yang terdiri atas heterosinofil, eusinofil, dan basofil, 

dan kelompok agranulosit yang terdiri dari limfosit dan monosit. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah leukosit dan diferensialnya antara lain 

kondisi lingkungan, umur dan kandungan nutrisi pakan. Untuk mencapai kondisi 
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tersebut salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah dengan memperbaiki pakan 

melalui penambahan feed additive berupa temu ireng. 

 

I.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, antara lain: 

1. penambahan temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam konsentrat 

berpengaruh terhadap total leukosit, dan deferensial leukosit kambing 

Jawarandu; 

2. terdapat level penamabahan temu ireng (Curcuma aeruginosa ) yang terbaik 

pada total leukosit dan diferensial leukosit kambing Jawarandu.



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kambing 

 

Kambing (Capra hircus) merupakan salah satu jenis ternak yang pertama kali 

dibudidayakan oleh masyarakat untuk kebutuhan sumber daging, susu, kulit, dan 

juga bulu (Chen at al., 2005). Dalam bukti arkeologi menunjukan bahwa kambing 

merupakan hewan yang pertama kalindidomestikasi di daerah kawasan Asia Barat 

yaitu sekitar 10.000 tahun yang lalu (Zeder dan Hesse, 2000). Secara biologis, 

peternakan kambing sangat produktif, mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi 

lingkungan di Indonesia, mudah dipelihara, sehingga mudah dikembangkan 

(Sutama, 2007). 

 

Ternak kambing merupakan hewan ternak ruminansia kecil yang dapat 

melahirkan banyak anak dalam jangka waktu dua tahun, dengan potensi 

menghasilkan hingga dua anak per kelahiran. Peluang usaha peternakan kambing 

sangat menjanjikan mengingat permintaan pasar masih sangat tinggi. Rusdiana 

dan Hutasoit (2014) melaporkan pendapatan bersih dari usaha peternakan 

kambing sebesar Rp 8.411.168,83 per tahun. 

 

Kambing Jawarandu merupakan salah satu kambing ternak yang dipelihara oleh 

masyarakat yang ada di kabupaten Brebes. Kambing Jawarandu sering juga 

disebut dengan kambing Bligon yang merupakan keturunan dari kambing 

Peranakan Etawa (PE) dan juga dengan kambing Kacang. Kambing Jawarandu 

dipilih untuk dibudidayakan karena kambing ini dapat berproduksi sepanjang 

tahun dan juga dapatberanak lebih dari satu. (Adriani et al., 2003) menyatakan 

bahwa kambing Jawarandu merupakan kambing tipe dwiguna, yaitu sebagai 
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ternak yang dapat dipotong dan juga ternak perah. Kambing Jawarandu ini 

termasuk kambing lokal asi dari Indonesia yang mempunyai karakteristik seperti 

wajah yang cembung, telinga tebal dan juga lebih panjang dari kepalanya, leher 

yang bersurai, tubuh yang terlihat tebal dan juga bulu tubuh yang kasar (Widyas et 

al., 2021; Nuraini et al., 2021; Rahmawati et al., 2002) 

 

 

2.2 Pakan ternak kambing 

 

Pengembangan peternakan berhubungan erat dengan penyediaan pakan. Pakan 

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan produktivitas pada ternak. 

Lebih dari 60% pakan yang dikonsumsi pada ternak ruminansia adalah berupa 

hijauan, biak hijauan dalam bentuk segar maupun dalam bentuk kering (Ningsih 

dan Setiana, 2011). Pakan adalah faktor penentu keberhasilan bagi usaha ternak 

kambing. Syukur dan Suharno (2014) menyatakan bahwa, hijauan merupakan 

pakan utama bagi ternak ruminansia yang merupakan sumber serat kasar dan pada 

umumnya diberikan dalam keadaan segar. Menurut Akoso (2009), hijauan 

mengandung air, karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan juga mineral yang 

dibutuhkan dalam metabolisme ternak. 

 

Rasjid (2012) menyatakan bahwa selain hijauan ternak juga membutuhkan 

konsentrat yang berfungsi sebagai penunjang kebutuhan pokok, pertumbuhan 

maupun reproduksi, kecukupan makro maupun mikro nutrien dari kombinasi 

hijauan dan konsentrat merupakan syarat yang utama untuk pertumbuhan berat 

badan dan juga kesehatan reproduksi yang lebih optimal (Sari, 2014). Suatu ternak 

jika hanya diberikan hijauan dapat menyebabkan produksi yang tidak optimal 

tetapi biaya yang dibutuhkan lebih ekonomis. Sedangkan jika ternak hanya 

diberikan konsentrat membutuhkan biaya yang lebih mahal dan akan 

kemungkinan adanya gangguan pencernaan meskipun tinggi produksi pada ternak 

(Siregar, 2008). Pakan yang baik merupakan pakan yang mempunyai kandungan 

zat makanan yang memadai kualitas dan kuantitasnya, seperti protein, lemak, 

mineral, dan vitamin, juga dibutuhkan dalam jumlah yang tepat dan juga 

seimbang sehingga bisa menghasilkan produk daging yang berkualitas dan 
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kuantitas (Haryanti, 2009). Manajemen pakan yang baik merupakan pakan yang 

memperhatikan jenis pakan yang diberikan, jumlah pakan yang diberikan sesuai 

kebutuhan, imbangan hijauan dan konsentrat, serta frekuensi dan cara pemberian 

pakan dengan cara yang tepat (Sandi dan Purnama, 2017). Pada umumnya pakan 

berasal dari hijauan yang terdiri dari berbagai hijauan dan juga daun-daunan. 

Hijauan merupakan bahan pakan yang mempunya kandungan serat kasar yang 

relatif tinggi, yang termasuk kelompok pakan hijauan adalah hijauan segar, hay, 

dan juga silase. Ternak kambing merupakan hewan yang memerlukan hijauan 

dalam jumlah besar, kurang lebih 90% dari kebutuhan pakan (Sugeng, 1987). 

 

Murtidjo (1993) menyatakan bahwa suplementasi pakan dalam ransum bertujuan 

untuk meningkatkan daya guna pakan atau juga menambah nilai gizi pada pakan, 

menambah zat makanan yang defisiensi serta meningkatkan konsumsi dan 

pencernaan pakan. Penambahan pakan konsentrat setiap hari sangat bagus untuk 

memanfaatkan dan kemungkinan ternak untuk mengkonsumsi pakan yang lebih 

baik nutriennya dan lebih palatabel. Pakan suplemen tersebut terdiri dari bahan 

pakan yang kaya karbohidrat dan juga protein. 

 

Pakan konsentrat merupakan pakan yang memiliki kandungan zat makanan 

tertentu dengan kandungan energi yang relatif tinggi, serat kasar yang rendah, dan 

daya cerna yang relatif baik. Pada umumnya, bahan pakan konsentrat mempunyai 

nilai palatabilitas dan akseptabilitas yang tinggi (Mulyono, 1998). Menurut 

Tillman et al. (1998), konsentrat merupakan bahan pakan ternak yang 

mengandung serat kasar kurang dari 18%, banyak mengandung Bahan Ekstrak 

Tanpa Nitrogen (BETN), termasuk golongan biji-bijian dan juga sisa dari hasil 

penggilingan, umbi-umbian dan juga bahan yang berasal dari hewan. Menurut 

Firman (2010), konsentrat merupakan suatu bahan makanan yang digunakan 

bersama bahan makanan yang lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari 

keseluruhan makanan, dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai 

suplemen atau pelengkap. Menurut Sarwono (2002), konsentrat ini tidak boleh 

diberikan terlalu banyak dan sebaiknya pemberian konsentrat tidak sekaligus 

melainkan harus diselingi dengan pemberian hijauan. Pemberian konsentrat dalam 
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pakan ternak kambing adalah untuk meningkatkan daya guna pakan, menambah 

unsur pakan yang defisien, serta meningkatkan konsumsi dan kecernaan pada 

pakan. Kambing yang diberi konsentrat, maka mikroba dalam rumen kambing 

tersebut cenderung akan memanfaatkan konsentrat terlebih dahulu sebagai sumber 

energi dan protein. Selanjutnya, dapat memanfaatkan pakan kasar yang ada. 

Dengan demikian, mikroba rumen lebih mudah dan lebih cepat berkembang 

populasinya. 

 

2.3 Temu Ireng (Curcuma aeruginosa) 

 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa ) merupakan tanaman dari family 

zingiberaceae adalah suatu tanaman herbal yang mempunyai tinggi 30–40 cm 

(Theanphong et al., 2015). Menurut Sirirugsa Larsen dan Maknoi (2007), 

mengklasifikasikan temu ireng secara ilmiah adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Phylum     : Magnoliophyta 

 Class       : Liliopsida 

Ordo         : Zingiberales 

 Famili      : Zingiberaceae  

Genus        : Curcuma 

Species      : Curcuma aeruginosa Roxb. 

 

Kandungan kimia yang ada di dalam pada temu ireng (Curcuma aeruginosa.) 

adalah minyak atsiri (2%), pati, damar dan juga lemak. Temu ireng juga 

mempunyai kandungan kurkumin, tannin, kurkuma, kurkumenol, isokurkumenol, 

kurzerenon, kurdion, kurkuma lakton. Germakron, 𝛼, 𝛽, g-elemene, linda 

azulene,demethyoxykurkumin, bisdemethyoxykurkumin dan zat pembawa rasa 

pahit (Pugiyanti, 2015). Setiadi et al. (2017) menambahkan bahwa temu ireng 

(Curcuma aeruginosa.) biasanya digunakan sebagai obat tradisional karena 

mempunyai kandungan senyawa-senyawa bioaktif seperti saponin, flavonoid, 

polifenol, triterpenoid dan glukan yang ada dalam temu ireng (Curcuma 

aeruginosa). 
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Minyak atsiri ini sudah banyak digunakan untuk bahan tambahan pakan dan 

diketahui mempunyai banyak aktivitas biologis yang ada di dalamnya, seperti 

antioksidan, anti-fungi, anti-virus, anti-protozoa, antibakteri dan anti inflamasi 

(Magdalena et al., 2013). Minyak atsiri juga dapat membantu tubuh dalam 

mengatur pengeluaran asam lambung agar tidak berlebihan dan juga dapat 

membantu meringankan kerja usus dalam menyerap nutrisi makanan (Muliani, 

2015). Kurkumin diketahui bermanfaat sebagai penambah nafsu makan, 

meningkatkan aktivitas pencernaan, merangsang kerja sistem hormone dan 

fisiologis tubuh (Pugiyanti, 2015). 

 

Putra et al. (2012) juga menambahkan bahwa kandungan kurkumin di dalam temu 

ireng dan temulawak sebagai imunostimulan berfungsi untuk membantu 

merangsang daya tahan tubuh terhadap cacing dewasa di dalam saluran 

telur.Kurkumin yang terkandung didalam tepung temu ireng berkisar ± 6,5% 

(Sujarwo et al., 2015), Kandungan kurkumin pada temu ireng (Curcuma 

aeruginosa) juga mampu meningkatkan aktivitas pada pencernaan, merangsang 

kerja perjalanan sistem hormon dan fisiologis tubuh (Pugiyanti, 2015). 

 

Namun adanya kandungan zat anti nutrisi seperti tanin dan saponin yang 

menyebabkan tepung temu ireng memiliki batasan penggunaan dalam pakan. 

Menurut Khodijah et al. (2012), batasan penggunaan saponin dalam ransum 

ternak adalah 3,7 g/kg dan batasan penggunaan tanin dalam ransum adalah 0,33%. 

Jika melewati batas maka zat anti nutrisi tersebut akan dapat menimbulkan efek 

yang negatif seperti menyebabkan penurunan bobot badan, penurunan produksi 

telur dan penurunan bobot telur. Beberapa tanaman herbal yang memiliki 

mengandung minyak atsiri sudah banyak digunakan sebagai pakan tambahan. 

 

Diketahui bahwa dalam minyak atsiri yang terkandung banyak aktivitas biologis 

yaitu: antioksidan, antifungi, antivirus, antiprotozoal, antibakteri, dan anti 

inflamasi. Selain itu temu ireng yang mempunyai kandungan kurkumin yang 

berperan meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang dinding empedu 

mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang 
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mengandung enzim amilase, lipase dan protease untuk meningkatkan pencernaan 

bahan pakan karbohidrat, lemak dan protein (Winarto, 2003). 

 

2.4 Darah 

 

Darah merupakan suatu medium untuk menjaga keseimbangan lingkungan sel, 

yang berfungsi untuk sebagai sistem transportasi pembawa nutrien ke sel dan 

membuang sisa karbondioksida dari cairan interstisial sekitar sel (Ismoyowati et 

al., 2012). Darah tersusun atas cairan plasma dan sel darah (eritrosit, leukosit, dan 

trombosit), yang masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda (Isnaeni, 2006). 

Plasma darah terdiri atas protein yang meliputi (albumin, globulin, dan 

fibrinogen), lemak darah bentuk kolesterol, fosfolipid, lemak netral, asam lemak, 

dan mineral anorganik teritama kalsium, potassium, dan iodium. Secara umum 

darah berfungsi mengangkut bahan-bahan yang dibutuhkan ke seluruh tubuh dan 

yang tidak dibutuhkan ke alat ekskresi, menjaga keseimbangan lingkungan dalam 

tubuh, dan memperbaiki jaringan tubuh yang rusak. 

 

2.5 Leukosit 

 

Leukosit berasal dari bahasa Yunani yaitu leukos yang berarti putih dan kratos 

yang berarti sel. Leukosit merupakan unit yang aktif dari sistem pertahanan tubuh 

yang sebagian dibentuk didalam sumsum tulang (granulosit dan monosit dan juga 

sedikit limfosit) dan sebagian lagi di jaringan limfe (limfosit dan sel-sel plasma). 

Setelah dibentuk, sel-sel diangkut dari dalam darah menuju berbagai bagian tubuh 

untuk digunakan sebagai pertahanan tubuh melawan benda asing yang masuk 

kedalam tubuh (Guyton dan Hall 2008). Leukosit mempunyai bentuk yang khas, 

nucleus, sitoplasma, dan organel yang mempunyai sifat mampu bergerak pada 

keadaan tertentu. Leukosit mempunyai fungsi untuk melindungi tubuh terhadap 

kuman-kuman penyakit yang menyerang tubuh yaitu dengan cara fagosit dan juga 

menghasilkan antibodi (Frandos, 1993). 
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Leukosit mempunyai fungsi sebagai menjaga tubuh dari patogen dengan cara 

fagositosis dan menghasilkan antibodi. Faktor-faktor yang dapat menentukan 

jumlah leukosit antara lain aktivitas biologis, kondisi lingkungan, umur dan pakan 

(Hartoyo et al., 2015). Guyton dan Hall (1997) menyatakan bahwa total leukosit 

yang menggambarkan tingkat kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

internal yang meliputi jenis kelamin, umur, penyakit dan hormon maupun faktor 

eksternal seperti keadaan lingkungan, aktivitas ternak, stress, dan pakan yang 

diberikan. 

 

Lawhead dan Baker (2005) menyatakan bahwa jumlah total dan tipe leukosit 

dalam pemeriksaan hematologi dapat digunakan untuk membantu mendiagnosa 

keadaan atau status infeksi pada hewan. Jumlah normal pada leukosit dalam darah 

domba yaitu 4–12 ribu/mm
3
 (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). Sedangkan 

menurut Raguati dan Rahmatang (2012), jumlah leukosit yang normal pada 

kambing berkisar antara 6–16 ribu/mm
3
 . 

 

2.6 Diferensial Leukosit 

 

Diferensial leukosit dibagi dalam dua kelas berdasarkan penampakan histologis 

yaitu polimorfonuklear leukosit (granulosit) dan mononuclear leukosit 

(agranulosit). Leukosit granulosit terdiri dari neutrofil, eosinofil, dan basofil, 

sedangkan leukosit agranulosit terdiri dari monosit dan limfosit yang dapat 

dibedakan berdasarkan afinitas granula terhadap zat warna netral basa dan asam 

(Kelly, 1984). Lestari et al. (2013) menambahkan bahwa perubahan jumlah 

leukosit dalam sirkulasi darah dapat diartikan sebagai timbulnya suatu agen 

penyakit, peradangan, penyakit autoimun atau reaksi alergi. 

 

2.6.1 Neutrofil 

 

Neutrofil merupakan komponen leukosit agranulosit terbesar yang mempunyai 

jumlah berkisar 40–75% dari total leukosit yang ada. Neutrofil merupakan sel 

pertahanan tubuh pertama. Peningkatan atau penurunan jumlah neutrofil dalam 
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sirkulasi diantaranya dipengaruhi oleh jumlah produksi sumsum tulang dan 

penggunaan oleh jaringan (Jain,1993). Neutrofil bersama dengan makrofag 

mempunyai kemampuan fagositosis untuk menelan organisme patogen dan sel 

debris (Lee et al., 2003). Neutrofil akan mengejar organisme patogen dengan 

gerakan kemotaksis (Werner, 1999). Kemampuan neutrofil untuk membunuh 

bakteri berasal dari enzim yang terkandung dalam granul yang dapat 

menghancurkan bakteri maupun virus yang sedang difagosit. Menurut Meyer et al. 

(1992), setelah memfagositosis benda asing, neutrofil akan mencerna benda asing 

tersebut kemudian akan mengalami autolisis dan melepaskan zat-zat hasil 

degradasi ke dalam jaringan limfe. Jaringan limfe akan mengeluarkan histamine 

yang merangang sumsum tulang melepaskan cadangan neutrofil. 

 

Neutrofil diproduksi di dalam sumsum tulang bersamaan dengan sel granulosit 

yang lain, kemudian bersirkulasi atau disimpan dalam depo marginal neutrofil 

setelah 4–6 hari masa produksi. Neutrofil akan mati setelah dilakukannya fagosit 

terhadap agen penyakit dan akan dicerna oleh enzim lisosom, kemudian neutrofil 

akan mengalami autolisis yang akan melepaskan zat-zat degradasi yang masuk ke 

dalam jaringan limfe. Jaringan limfa akan merespon dengan mensekresikan 

histamin dan faktor leukopoetik yang akan merangsang sumsum tulang untuk 

melepaskan neutrofil muda untuk melawan infeksi (Dellman dan Brown, 1989). 

 

Jumlah neutrofil pada kambing normal adalah 1.200–7.200 sel/μL (Lawhead dan 

James, 2007), sedangkan nilai relatifnya adalah 30–48% (Latimer et al., 2003). 

Neutrofil berperan sebagai pertahanan pertama dalam melawan mikroorganisme 

asing khususnya melawan infeksi bakteri (bakteri gram negatif dan beberapa 

bakteri gram positif) (Dellmann dan Eurell, 2006). Neutrofil pun dapat berkurang 

jumlahnya akibat infeksi yang mengganggu atau menyebabkan destruksi sel darah 

putih secara umum, seperti pada kasus theileriosis (Mahmmod et al., 2011). 
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2.6.2 Basofil 

 

Basofil merupakan jenis darah leukosit yang paling sedikit ditemukan di dalam 

darah, yaitu sekitar 0–3% dari jumlah total leukosit. Basofil mempunyai nukleus 

yang sangat bervariasi, contoh yang mempunyai segmen jelas namun pada contoh 

lain mempunyai dua lobus yang sederhana. Proses pematangan pada basofil dapat 

terjadi di dalam sum sum-sum tulang dalam waktu sekitar 2–5 hari. Basofil yang 

akan beredar dalam aliran darah dalam waktu yang singkat yaitu sekitar (± 6 jam) 

tetapi dalam jaringan dapat hidup selama 2 minggu (Hirai, 1997). Basofil akan 

masuk ke dalam jaringan sebagai respons terhadap inflamasi (Jain, 1993). 

 

Jumlah basofil di dalam sel darah putih domba <1% atau 0–300 butir/μl. Basofil 

memiliki granula yang bersifat basofilik seperti hematoksilin (Jain, 1993). 

Sedangkan pada kambing jumlah basofil normal kambing adalah 0–120 sel/μL 

(Lawhead dan James, 2007), dengan nilai relatifnya adalah 0–1% (Latimer et al., 

2003). Meningkatnya jumlah basofil dalam sirkulasi darah disebut basofilia. 

Keadaan basofilia biasanya disertai dengan eosinofilia. Kondisi ini terjadi karena 

eosinofil bereaksi saat terdapat sel mast dan basofil (Meyer dan John, 1998). 

 

2.6.3 Eosinofil 

 

Eosinofil sebagai imunitas dapatan, bawaan, pembentukan jaringan, dan 

perkembangan biologi (Weiss dan Wardrop, 2010). Sel ini memiliki kemampuan 

melawan parasit cacing, dan bersamaan dengan basofil atau sel mast sebagai 

mediator peradangan dan memiliki potensi untuk merusak jaringan inang. 

Eosinofil berkembang di sumsum tulang, dan pada beberapa spesies yang diuji di 

laboratorium, eosinofil juga berkembang pada timus, limpa, paru-paru, dan 

kelenjar getah bening (Elsas, 2007). Eosinofil merupakan bagian dari diferensial 

leukosit yang dibentuk dalam sumsum tulang belakang yang berfungsi sebagai 

respon parasitic, peradangan dan alergi. Eosinofil memiliki dua fungsi yaitu 

mampu menyerang dan menghancurkan bakteri patogen serta mampu 

menghasilkan enzim yang dapat menetralkan faktor radang. Dalam mencegah 
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masuknya infeksi pada tubuh, eosinofil bekerja dengan fungsi kimiawi secara 

enzimatik (Lokaspirnasari dan Yulianto, 2014). Diferensiasi dan pematangan 

eosinofil terjadi di sumsum tulang selama 2–6 hari, tergantung dari spesiesnya 

(Weiss dan Wardrop, 2010). Jumlah eosinofil berkisar antara 3 sampai 9% dari 

jumlah total sel darah putih (Dellmann dan Brown 1989). Jumlah eosinofil normal 

kambing adalah 50–650 sel/μL (Lawhead dan James, 2007), sedangkan nilai 

relatifnya adalah 1–8% (Latimer et al., 2003). 

 

2.6.4 Limfosit 

 

Limfosit merupakan agranular mempunyai bentuk bulat dengan bersifat basofil 

yang lemah. Limfosit banyak ditemukan pada organ limfoid yakni tonsil, 

limfonodus, limpa, dan timus. Masa hidup limfosit berminggu-minggu, berbulan- 

bulan, atau bahkan bertahun-tahun (Guyton dan Hall, 2007). Limfosit memiliki 

fungsi utama yaitu memproduksi antibodi sebagai respon terhadap benda asing 

yang difagosit makrofag (Tizard, 2000). Jumlah normal limfosit pada kambing 

adalah 2000–9000 sel/μL (Lawhead dan James, 2007), sedangkan nilai relatifnya 

adalah 50–70% (Latimer et al., 2003) 

 

2.6.5  Monosit 

 

Monosit merupakan diferensiasi sel darah putih (leukosit) yang termasuk kedalam 

kelompok agranulosit yang dibentuk dalam sumsum tulang dan mengalami 

pematangan ketika masuk di dalam sirkulasi yang akan menjadi makrofag dan 

masuk ke dalam jaringan. Monosit mempunyai kemampuan memfagositosis 100 

sel bakteri patogen dan juga menjadi system pengatur ketika terjadi peradangan 

dan merespon kekebalan (Frandson et al., 2009). Jumlah monosit yang normal 

pada kambing adalah 0–550 sel/μL (Lawhead dan James, 2007). Sedangkan nilai 

yang relatif adalah 0–% (Latimer et al., 2003). Monosit mempunyai peran yang 

hampir sama dengan neutrophil, yaitu sebagai fagositik yang punya kemampuan 

untuk memakan antigen, seperti bakteri. Monosit yang ada di dalam darah tidak 

pernah mencapai dewasa penuh sampai bermigrasi di jaringan yang 
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menjadi magrofag antibody dan menetap dijaringan, seperti pada sinusoid hati, 

alveoli paru-paru, sumsum tulang dan juga jaringan limfoid. Monosit berada di 

dalam darah hanya beberapa hari, tetapi saat meninggalkan pembuluh darah dan 

memasuki jaringan akan bertahan sampai berbulan-bulan (Samuelson, 2007). 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada Maret–Mei 2024 yang berlokasi peternakan 

kambing Desa Adi Jaya, Kecamatan Terbangi Besar, Kabupaten Lampung 

Tengah. Pemeriksaan total leukosit, dan diferensial leukosit yang dilaksanakan di 

Rumah Sakit Hewan Prof. Soeparwi, Fakultas Kedokteran Hewan, Unversitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

3.2.1 Alat 

 

Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini saat pemeliharaan adalah kandang 

dengan tipe individu berjumlah 12 buah, tempat pakan dan minum, timbangan 

gantung kapasitas, timbangan digital untuk menimbang pakan, tali untuk mengikat 

kambing, sekop, ember, terpal, cangkul, sapu lidi, karung, dan plastik. Peralatan 

yang digunakan untuk pengambilan sampel darah yaitu 12 spuit 3 ml, tabung 

Ethylene-Diamine-Tetraacetic-Acid (EDTA) sebanyak 12 buah untuk menampung 

darah serta cooler box untuk membawa tabung EDTA yang berisi sampel darah. 
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3.2.2 Bahan 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Jawarandu jantan 

sebanyak 12 ekor, silase daun singkong, onggok, konsentrat, tepung temu ireng 

dan air minum untuk memenuhi kebutuhan air yang diberikan secara ad libitum. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 12 ekor kambing Jawarandu 

dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK). Menggunakan 

4 perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan. Metode 

pengelompokan yang digunakan yaitu dengan mengelompokkan kambing sesuai 

dengan bobot badan terkecil sampai terbesar. Berikut pembagian kelompok bobot 

badan domba dari yang terkecil sampai terbesar dan rancangan perlakuan : 

Kelompok I     : 17,07 kg, 16,6 kg, 17,81 kg, 19,30 kg; 

Kelompok II    : 20,07 kg, 20,07 kg, 19,74 kg, 19,38 kg; 

Kelompok III : 22,52 kg, 22,58 kg, 21,97 kg, 21,70 kg. 

 

Adapun perlakuan yang digunakan adalah: 

P0 : Konsentrat 

P1 : Konsentrat + 750 mg/hari/ekor Temu ireng (Curcuma aeruginosa)  

P2 : Konsentrat + 1.500 mg/hari/ekor Temu ireng (Curcuma aeruginosa)  

P3 : Konsentrat + 2.250 mg /hari/ekor Temu ireng (Curcuma aeruginosa) 

 

Kandungan nutrien penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 1 dan kandungan 

nutrien ransum basal dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum 
 

Bahan Pakan BK 
(%) 

PK LK SK Abu BETN 

  ----------------------------(% BK)-------------------------------- 

Silase Daun Singkong 24,00 15,56 9,33 21,79 8,48 44,84 

Onggok 94,13 2,94 2,99 15,03 1,97 77,07 

Konsentrat 92,55 17,21 7,71 24,10 11,12 39,78 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung (2023) 

 

Tabel 2. Kandungan nutrien ransum basal 
 

Bahan Pakan 
BK  

(%) 

Imbangan 

(%) 
PK LK SK Abu BETN 

                                                                             --------------------------(% BK)----------------------- 

Silase Daun Singkong 24,00 45 7,00 4,20 9,81 3,82 20,18 

Onggok 94,13 35 1,03 1,05 5,26 0,69 26,97 
Konsentrat 92,55 20 3,44 4,82 4,28 2,24 7,96 

Total 
 

100 11,47 6,79 19,89 6,75 55,11 

Keterangan : BK (Bahan Kering), PK (Protein Kasar), LK (Lemak Kasar),SK(Serat Kasar) 

 

 

Tata letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

P2K2 P1K3 P2K1 P0K2 P1K2 P3K3 P1K1 P0K3 P3K2 P2K3 P3K1 P0K1 

Gambar 1. Tata letak percobaan 

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Total Leukosit dan Diferensial 

Leukosit pada darah kambing Jawarandu. 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan kandang dan kambing 

 

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian yaitu dengan membersihkan 

kandang, memasang sekat untuk setiap individu kambing, memasang alas tempat, 
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pakan, memberi nomor dan nama pada kandang untuk memudahkan pengamatan 

kemudian menimbang kambing dan memasukkan masing-masing kambing ke 

dalam kandang individu sesuai pengacakan. 

 

3.5.2 Pembuatan tepung temu ireng 

 

Tahap pembuatan tepung temu ireng yaitu rimpang pada temu ireng dipotong 

tipis kemudian dijemur sampai kering. Rimpang yang sudah halus dan kering 

udara lalu diblender hingga halus membentuk tepung kemudian disimpan. Tepung 

temu ireng diberikan dengan menimbang terlebih dahulu tepung temu ireng untuk 

setiap perlakuan kemudian mencampurkan dalam ransum buatan sendiri. 

 

3.5.3 Pembuatan ransum basal 

 

Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti hijauan 

daun singkong, onggok, dan dedak halus. Penimbangan bahan dilakukan sesuai 

dengan perhitungan pakan yang kemudian akan dicampur hingga homogen. 

Pencampuran dilakukan dengan cara menyatukan bahan pakan yang memiliki 

jumlah kebutuhan paling banyak hingga paling sedikit. Pencampuran dilakukan 

dengan cara mengaduk dari bagian bawah sampai ke atas agar pakan tercampur 

secara sempurna. 

 

3.5.4 Tahap prelium 

 

Tahap prelium dilakukan selama 2 minggu, kambing percobaan diberi ransum 

perlakuan yang bertujuan agar kambing dapat beradaptasi terhadap 

ransum perlakuan yang diberikan. Perlakuan P0 pada kambing diberikan ransum 

basal tanpa temu ireng (Curcuma aeruginosa), P1 kambing dibutuhkan 750 mg 

temu ireng (Curcuma aeruginosa), P2 dibutuhkan 1.500 mg temu ireng (Curcuma 

aeruginosa) dan P3 dibutuhkan 2.250 mg temu ireng (Curcuma aeruginosa). 
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Pemberian temu ireng yang sudah dicampurkan kedalam ⅓ kebutuhan pakan 

perekor/hari diberikan pada pukul 07.00 WIB. Kebutuhan pakan perekor/hari 

dihitung berdasarkan 4% konsumsi bahan kering. Pakan diberikan tiga kali sehari 

pada pukul 07.00 WIB, siang pukul 13.00 WIB, dan sore pukul 17.00 WIB. 

 

3.5.5 Tahap Pengambilan Data 

 

3.5.5.1 Pengambilan sampel darah 

 

Pengambilan sampel darah pada kambing Jawarandu dilakukan pada hari ke 40 di 

hitung setelah tahap prelium. Pengambilan darah dilakukan pada pagi hari 

sebelum kambing diberi pakan. dengan cara sebagai berikut: 

1. mengambil sampel darah pada vena jugularis sebanyak 3 ml menggunakan 

holder spuit; 

2. membersihkan daerah vena jugularis dengan alkohol 70%; 

3. menusukan holder spuit dengan tabung EDTA dan darah akan tertampung di 

dalam tabung EDTA; 

4. memasukkan tabung EDTA yang sudah diberi kode ke dalam cooling box; 

5. mengirimkan sampel darah ke Balai Veteriner Lampung dan Laboratorium 

Fisiologi dan Reproduksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung untuk dianalisis. 

 

3.5.5.2 Pemeriksaan sampel darah 

 

Prosedur pemeriksaan darah yang dilakukan adalah sebagi berikut: 

1. persiapan sebelum menyalakan alat 

a. diperiksa volume reagen; 

b. diperiksa kondisi cairan reagen (keruh atau kotor); 

c. diperiksa seluruh selang (bila terdapat tekukan) ; 

d. diperiksa botol pembuangan, jika penuh kosongkan kembali. 

2. menyalakan alat 
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a. ditekan tombol power pada bagian belakang, posisi ON. Tunggu proses 

inisialisasi selama 7–10 menit, hingga pada layar tampilan (Login); 

b. dimasukan kode User name dan Password; 

c. apabila terdapat ―error message‖ (tulisan warna merah pada bawah layar), 

maka tekan tulisan berwarna merah tersebut, kemudian tekan ―clear error‖, 

maka alat akan memperbaiki secara otomatis. 

3. pemeriksaan Whole Blood Count 

a. ditekan tombol (Analisis) pastikan pada menu whole blood (tulisan berada 

diposisi tengah bawah) dengan warna bagian bawah biri; 

b. ditekan tombol (next sample) untuk mengisi/menuliskan data pasien; 

c. dihomogenkan sampel lalu dimasukan sampel pada jarum probe hingga 

menyentuh ke dasar tabung; 

d. ditekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil pada 

layar. 

 

Prinsip kerja hematology analyzer adalah sampel darah yang sudah dicampur 

dengan reagen dilusi sebanyak 200x proses hemolyzing untuk mengukur jumlah 

lekosit. Selanjutnya sampel dilakukan dilusi lanjutan sebanyak 200x (jadi 

40.000x) untuk mengukur eritrosit dan trombosit. Sampel diproses pada blok data 

processing dan hasilnya akan ditampilkan pada monitor dan dicetak dengan mesin 

print. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data gambaran darah dari masing-masing perlakuan dan kontrol disusun dalam 

bentuk tabulasi dan histogram sehingga akan tersedia data untuk diolah dengan 

menggunakan analisis deskriptif. 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam konsentrat pada darah 

kambing Jawarandu memiliki nilai rata-rata jumlah neutrofil, basofil, eosinofil 

dan limfosit dalam kisaran normal, sedangkan rata-rata total leukosit dan 

monosit diatas kisaran normal; 

2. suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) dihasilkan pada perlakuan P2 

dengan dosis 1.500 mg/ekor/hari memberikan nilai rata-rata limfosit tertinggi 

dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, dan P3. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk peternak 

kambing memberikan suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) dengan 

dosis 1.500 mg/ekor/hari dalam konsentrat untuk meningkatkan kekebalan tubuh 

ternak kambing. 
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